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Abstract. The diversity of the social background of the village community is a challenge for the management of 

the village library. The Sungai Village Bina Library is here to provide literacy services to people with diverse 

educational, economic, and ethnic backgrounds. This research aims to find out the process of social inclusion-

based literacy services implemented in village libraries. The research uses a qualitative method with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the study show that the 

implementation of social inclusion-based literacy is carried out in a scheduled and planned manner, by actively 

involving the community in literacy activities. Cooperation with the village is an important factor in supporting 

the success of the program, both in the provision of facilities and policy support. The literacy program 

implemented not only focuses on improving reading and writing skills, but also on empowering the community 

through creative, educational, and productive activities. With a social inclusion approach, village libraries are 

able to become a shared learning space that is open to all groups, and plays a role in strengthening community 

social cohesion. This study concludes that social inclusion-based literacy in village libraries can be effective if 

supported by careful planning, cross-party collaboration, and active community participation. 

 

Keywords: Community Education; Inclusive Literacy; Social Background; Village Community; Village Library. 

 

Abstrak. Keberagaman latar sosial masyarakat desa menjadi tantangan tersendiri bagi pengelolaan perpustakaan 

desa. Perpustakaan Bina Pustaka Desa Sungai hadir untuk memberikan pelayanan literasi kepada masyarakat 

dengan latar belakang pendidikan, ekonomi, dan suku yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pelayanan literasi berbasis inklusi sosial yang diterapkan di perpustakaan desa. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan literasi berbasis inklusi sosial dilakukan secara terjadwal dan 

terencana, dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan literasi. Kerja sama dengan pihak desa 

menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program, baik dalam penyediaan fasilitas maupun 

dukungan kebijakan. Program literasi yang dilaksanakan tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kreatif, edukatif, dan 

produktif. Dengan pendekatan inklusi sosial, perpustakaan desa mampu menjadi ruang belajar bersama yang 

terbuka bagi semua kalangan, serta berperan dalam memperkuat kohesi sosial masyarakat. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa literasi berbasis inklusi sosial di perpustakaan desa dapat berjalan efektif apabila didukung 

oleh perencanaan yang matang, kolaborasi lintas pihak, dan partisipasi aktif masyarakat. 

 

Kata kunci: Latar Sosial; Literasi Inklusi; Masyarakat Desa; Pendidikan Masyarakat; Perpustakaan Desa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

litarasi melalui perpustakaan tidak dapat terlepas dari pemaknaan literasi itu sendiri. 

Secara bahasa literasi dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis. Seiring dengan 

perkembangan waktu dan perkembangan teknologi konsep literasi berkembang lebih luas. 

Literasi tidak lagi sekedar kemampuan membaca dan menulis tetapi menjadi kemampuan 

mengelola informasi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang meningkatkan kesejahteraan 

hidup (Runi, 2023).  

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi, untuk digunakan pemustaka. Berbagai 

koleksi informasi dan ilmu pengetahuan mulai dari jurnal, buku, majalah dan lain sebagainya 
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dapat diakses oleh pemustaka. Perpustakan mejadi ruang belajar, membaca, dan 

mengembangkan kreativitas  (Dani & Mu’aimanah, 2024). Dengan berbagai koleksi informasi 

yang tepat sasaran di perpustakaan dapat miningkatkan motivasi literasi masyakat.  

Pengembangan literasi informasi di perpustakan memiliki beberapa tantangan diantaranya 

rendahnya minat baca, kurangnya tenaga perpustakaan profesional, fasilitas teknologi kurang 

memadai, dan minimnya dukungan anggaran. Oleh sebab itu diperlukan sinergisitas antara 

pemerintah, pustakawan, lembaga pendidikan serta masyarakat untuk mendukung 

pengembangan budaya literasi. 

Perpustakaan menjadi tempat belajar dan pengemabangan diri, pusat komunitas, tempat 

berkumpul, berdiskusi, dan tempat menyalurkan ide-ide yang cemerlang (Lasa HS, 2005). 

Sampai saat ini pemerintah konsen dalam mengoptimalkan pengembangan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial. Harapannya dari kegiatan ini mampu melayani masyarakat desa dalam 

mengakses informasi melalui koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan  (Putra et al., 2020). 

Perpustakaan inklusi sosial menjadi sesuatu yang penting karena berkaitan dengan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, hak mendapatkan layanan perpusakaan untuk memperkaya 

wawasan dan aksesibilitas informasi perpustakaan  (Mahdi, 2020). Pemberdayaan masyarakat 

untuk mewujudkan perpustakaan inklusi sosial dilakukan dengan sosialisasi intens kepada 

masyarakat tentang pentingnya perpustakaan.tujuan dari perpustakaan berbasis inklusi sosial 

diantaranya  (Abdillah, 2024) 

Meningkatkan kualitas layanan, dalam hal ini perpustakaan bertujuan sebagai 

peprustakaan sebagai pusat pembelajaran ssepanjang hayat, yang menyediakan koleksi yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat yang beragam. Perpustakaan dirancang dengan 

pertimbangan kebutuhan semua pengggua termasuk penyandang diasbilitas. Meningkatkan 

penggunaan layanan oleh masyarakat sesuai kebutuhan, dalam hal ini perpustakaan terbuka 

untuk semua kalangan tidak terbatas pada golongan tertentu saja. Perpustakakaan 

mengakomodir kebutuhan berbagai kelompok masyarakat dengan berbagai latar belakang 

sosial. 

Dukungan dan komitmen stakeholder, peran stakeholder mendorong perubahan dalam 

memberikan keberlanjutan terselenggarakan perpustakaan baik tingkat pusat maupun daerah. 

Peran stakeholder berupa dukungan dan komitmen dalam penyediaan alokasi yang memadai 

untuk pengadaan koleksi, infrastruktur, serta peningkatan kualitas layanan perpustakaan.  

Perpustakaan bina pustaka terdapat di desa sungai rambah kecamatan Sambas kabupaten 

Sambas. Perpustakaan ini di kelola oleh tiga pemustakawan yang mengatur, merawat dan 
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memanejerial perpustakaan. Perpustakaan ini memberikan akses informasi kepada seluruh 

lapisan masyarakat dengan berbagai latar belang sosial yang berbeda.  

Desa ini berada pada jalur strategis, dan tidak jauh dari pusat kota. Desa ini memiliki 

beberapa fasilitas pendidikan formal diantaranya PAUD, SD, SMP, DAN SMA. Keberadaan 

sekolah di desa ini menunjukan bahawa desa ini menjadi sentral pendidikan. Hal ini 

menjadikan perpustakaan desa penting sebagai sarana penyedia informasi kepada masyarakat. 

Keberagaman latar belakang sosial masyarakat menjadikan keberagaman kebutuhan informasi. 

Perpustakaan Bina Pustaka desa sungai rambah memiliki fasilitas yang refresentatif untuk 

memberikan kenyamanan kepada masyarakat yang berkunjung keperpsutakaan. Perpustakaan 

ini memiliki falitas gedung sendiri, rung koleksi, dan ruang baca yang cukup luas perpustakaan 

ini juga memiliki rung pertemuan untuk warga yang membutuhkannya.   

Saat dilakukan obsevasi lapangan penulis mendapati kegitan literasi informasi di 

perpustakaan bina pustaka berjalan kurang optimal. Hal ini di buktikan dengan jumlah 

kunjungan pemustaka yang tertulis di buku kunjungan. Pada buku kunjungan tertera jumlah 

pengunjuang yang mengalami perbedaan kenaikan dan penurunan angka kunjungan yang 

mencolok dari mingu ke minggu. Perbedaan ini dikeranakan oleh beberapa sebab diantaranya 

kurangya jumlah koleksi, dan pengelolaan perpustkaan secara konvensional yang masih dalam 

tahap penyempurnaan. Penelitian ini perlu dilakukan karena pentingnya literasi berbasis inklusi 

sosial untuk meningkatkan taraf hidup masyarat menjadi lebih baik. Penelitan terdahulu ade 

beberapa yang telah mengkaji literari perpustakaan berbasis inklusi sosial. Namun penelitian 

ini berfokus pada pelaksanaan literasi berbasis inklusi sosial di perpustakaan Bina Bustaka 

Desa Sungai Ramabah . 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Literasi informasi  

Arus informasi yang begitu cepat tidak dapat terlepas dari sumbangsih perkembangan 

informasi. Hanya melalui handphone yang tekoneksi dengan internet akses informasi dapat 

dengan mudah dilakukan. Menerima, menyebar dan bertukar informasi dapat dilakukan dengan 

mudah dan cepat. Informasi yang beredar di internet begitu banyak, dari informasi yang 

membangun inteleksul, hiburan, dan banyak lagi yang lain. Untuk menetralisir informasi yang 

tidak baik diperlukan kemampuan literasi dari setiap individu. Literasi informasi berfungsi 

memberikan pemahaman untuk memilih, memahami dan menggunakan informasi tanpa harus 

terbawa oleh informasi palsu atau hoax (Literasi et al., 2014).  
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Literasi informasi tidak terlepas dari peran perpustakaan dan pustakawan. Perpustakaan 

menjadi pusat literasi informasi  (Mathar, 2011). Perpustakaan yang menyimpan dan mengelola 

informasi secara professional menjadi pusat literasi informasi yang dapat di percaya untuk di 

gunakan oleh pemustaka. Literasi informasi adalah kemampuan setiap individu memiliki 

kapasitas untuk menemukan, mencari dan, menggunakan informasi secara efektif, serta 

memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasi  (LMS SPDA, 2022).  

Litarasi informasi ialah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mencari kebutuhan 

informasi yang tepat, menggunakan informasi secara efektif dan kritis  (Liansari & Nuroh, 

2018). Kemampuan literasi informasi pada setiap orang sangat penting untuk menentukan 

sikap dan tindakan yang akan dilakukan kedepannya. Perpustakaan memiliki peran stategis 

untuk membudayakan literasi informasi dimasyarakat. Ketersediaan informasi dan akses yang 

mudah akan informasi pada perpustakaan. Merupakan layanan yang diberikan kepada berbagai 

kalangan tanpa membedakan pendidikan, usia, atau status sosial.  

Inklusi sosial  

Menjadikan perpustakaan tidak hanya sebagai tempat disimpannya koleksi informasi 

serta membaca buku. Perpustkaan juga sebagai ruang terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat 

untuk berkembang, dan belajar. Perpustakaan inklusi sosial bermaksud memberikan dan 

menyiapkan informasi untuk meningkatkan kualitas hidup tanpa membedakan usia, 

pendidikan, ekonomi, gender, maupun kondisi fisik  (Abdillah, 2024). 

Inklusi sosial perpustakaan hadir menjadi pusat pemberdayaan masyarakat. Pemustaka 

yang datang keperpustakaan dapat memperoleh informasi yang tepat guna serta keterampilan 

praktis yang dapat digunakannnya dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa kegitan yang dapat 

di lakukan ialah pelatihan kerajinan tangan computer, literasi digital, kewirausahaan, dan 

pendampingan usaha. Dengan demikian perpustakaan membuka peluang untuk meninggkatkan 

pendidikan, peluang usaha, dan sosial masyarakat. Penerapan inklusi sosial diwujudkan 

melalui layanan yang ramah serta kemudahan akses informasi yang tersimpan diperpustakaan  

(Ruhukail, 2021). Fasilitas perpustakaan disiapkan untuk memberikan kemudahan untuk 

semua pemustaka seperti penyandang disabilitas, lansia serta anak-anak.  

Perpustakaan berbasis inklusi sosial juga berperan memperkuat hubungan sosial di 

lingkungan masyarakat  (Komari et al., 2025). Berbagai kegiatan dapat dilakukan di 

perpsutakaan seperti diskusi, kolaborasi komunitas, diskusi, serta menciptakan ruang interaksi 

yang mendorong terciptanya kebersamaan. Perpustakaan menjadi pusat kegiatan masyarakat 

yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga memberdayakan. 
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Dengan adanya inklusi sosial, perpustakaan mampu bertransformasi menjadi agen 

perubahan sosial yang membantu masyarakat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesejahteraan hidup secara berkelanjutan  (Haryanti, 2019). Penyandang disabilitas sering kali 

mengalami gangguan psikologis dan mental akibat perlakuan yang berbeda dari masyarakat, 

seperti diturunkan dari fasilitas umum seperti pendidikan. Inklusi sosial berupaya 

menghilangkan perbedaan tersebut sehingga penyandang disabilitas memiliki kesempatan 

yang sama di tempat umum. Perpustakaan berbasis inklusi sosial menjadi salah satu bentuk 

dukungan program pembangunan pembangunan berkelanjutan untuk mensejahterakan 

masyarakat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriftif kualitatif. Penelitian 

ini menyajikan data dalam bentuk deskripsi tertulis berdasarkan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi (Sugiyono, 2017). Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada teritorial desa 

sungai rambah. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi  (Naamy, 2022) dari beberapa 

informan dalam hal ini informan yang diambil ialah pustakawan dan pemustaka perpustakaan 

desa. Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil 

dokumen  (Moleong, 2017) yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perpustakaan Bina Bustaka telah malakukan berbagai usaha untuk meningkatkan 

literasi masyarakat di desa Sungai Rambah. Upaya yang dilakukan dikonsep degan 

musyawarah dan mufakat antara pustakawan dan para perangakat desa. Upaya ini dilakukan 

agar sinergi antara aparatur desa dan perpustakaan menjadi lebih baik. Proses literasi di 

Perpustakaan Bina Pustaka Desa Sungai Rambah berbasis inklusi sosial dilaksanakan secara 

berkelanjutan selama jam operasional perpustakaan. Kegiatan literasi berlangsung sejak 

perpustakaan dibuka hingga ditutup. Waktu operasioanl dilakukan setiap hari Senin-jum’at 

pukul 08:00–16:00 WIB. Operasional perpustakaan juga dilakukan secara kondisional pada 

hari sabtu dan ahad apa bila di perlukan. Pada hari sabtu dan ahad akan dilakukan pelayanan 

apabila ada kegiatan yang diselengarakan oleh pihak desa atau perpustakan sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan literasi tidak hanya dilakukan pada kegiatan tertentu, tetapi telah 

menjadi bagian dari aktivitas utama perpustakaan dalam melayani masyarakat. 

Pemustaka yang datang ke perpustakaan berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 

pelajar hingga masyarakat umum. Kondisi ini mencerminkan bahwa perpustakaan bersifat 
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terbuka dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan usia maupun latar 

belakang sosial. Dalam proses pencarian informasi, pemustaka dapat memperoleh bantuan 

secara langsung dari pustakawan ataupun melakukan penelusuran mandiri ke rak koleksi sesuai 

kebutuhan informasi mereka. Program literasi yang dilaksanakan juga cukup beragam dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Kegiatan tersebut meliputi pelatihan membaca untuk 

anak-anak, kegiatan bercerita, workshop kesehatan, workshop pertanian, seminar pertanian, 

seminar UMKM, dan berbagai kegiatan lainnya. Program-program ini menunjukkan bahwa 

perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai pusat 

pembelajaran masyarakat dan pemberdayaan sosial ekonomi warga desa. 

Dalam mendukung pelaksanaan layanan literasi, perpustakaan memiliki tiga orang 

pustakawan. Salah satu pustakawan sedang menempuh pendidikan pada program studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi disalah satu perguruan tinggi di Sambas. Hal ini menjadi potensi 

positif bagi pengembangan kualitas layanan perpustakaan di masa mendatang.  Selain sebagai 

tempat layanan informasi, perpustakaan juga dimanfaatkan sebagai ruang publik untuk 

berbagai kegiatan masyarakat, seperti pertemuan, rapat, dan penyuluhan. Penggunaan ruang 

perpustakaan selalu dikoordinasikan dengan kepala desa dan pustakawan agar tidak terjadi 

benturan jadwal dengan kegiatan lainnya.  

Perpustakaan Bina Pustaka Desa Sungai Rambah berperan sebagai pusat kegiatan 

masyarakat yang mendukung terwujudnya perpustakaan berbasis inklusi sosial. Perpustakaan 

bina pustaka telah malakukan berbagai usaha untuk meningkatkan literasi masyarakat di desa 

Sungai Rambah. Upaya yang dilakukan dikonsep degan musyawarah dan mufakat antara 

pustakawan dan para perangakat desa. Upaya ini dilakukan agar sinergi antara aparatur desa 

dan perpustakaan menjadi lebih baik. Pelaksanaan Literasi berbasis inklusi sosial desa sungai 

rambah pada perpustakaan dilaksanakan dengan berkelanjutan. Kegiatan litarasi berlangsung 

pada saat operasional perpustakaan setiap hari senin sampai jum’at. Kegiatan operasional 

tersebut dilakukan utuk memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Pemustaka di perpsutakaan ini berasal dari berbagai kalangan mulai dari pelajar hingga 

masayarakat umum. Perpustakaan terbuka secara terbuka dan inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat tanpa memandang latar belakang sosial maupun usia. Pencarian informasi 

diperpusstakaan desa sungai rambah dilakukan dengan menggunakan sistem terbuka. Sistem 

ini memberikan kebebasan dan peluang kepada pemustaka untuk mencari serta menemukan 

sendiri informasi secara mandiri di rak penyimpanan koleksi. Selain itu pencarian informasi 

pemustaka juga dapat dibantu oleh pustakawan yang bertugas. 
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Program literasi dilaksanakan secara beragam tergantung kebutuhan masyarakat. 

Kegiatan ini meliputi berbagai kegiatan seperti membaca untuk anak, kegiatan bercerita, 

berbagai workshop, seminar dan kegitan lainnya. Program ini menunjukan bahwa perpustakaan 

desa sungai rambah memiliki banyak fungsi selain tempat membaca. Perpustakaan juga 

berperan sebai pusat pembelajarn masyarakat serta pemberdayaan masyarakat desa. Gedung 

perpustakaan Bina Pustaka cukup besar, tidak hanya memiliki ruang kolesi, pelayanan dan 

ruang baca gedung perpustakaan desa ini juga memiliki rung pertemuan. Ruangan pertemuan 

ini sering dimanfaatkan utuk kegiatan masayarakat. Ruang ini sering dimanfaatkan untuk 

pertemuan warga, rapat, atau penyuluhan. Penggunaan ruang perpustakaan berkordinasi 

dengan kepala dasa dan pustakawan. Sehingga kegiatan perpustakaan dan kegiatan warga tidak 

berbenturan dengan jadwal kegitan lainnya.  

Pelakasanaan litrasi berbasis inklusi sosial di perpustakaan bina pustaka desa sungai 

rambah juga memiliki hambatan. Hambatan yang dirasakan oleh pustakawan diantaranya 

kurangya kegermaran membaca dimasyarakat. Habatan yang lain ialah teknologi perpustakaan 

yang masih sangat terbatas. Saat ini penggunaan teknologi untuk mencari dan menemukan 

informasi sudah menjadi kebiasaan yang lumrah. Sehingga teknologi informasi diperpustakaan 

hendaknya dipenuhi dan dipersiapkan sesuai dengan perkembangnya. 

 

5. KESIMPULAN  

Pelakasananan literasi melalui inklusi sosial di Perpustakaan Bina Pustaka Desa Sungai 

Rambah berjalan dengan baik. Literasi berlangsung di perpustakaan pada waktu operasional 

yang telah di susun. Perpustakaan ini di kelola oleh pustakawan yang professional dan memiliki 

tanggung jawab yang baik. Pemustaka yang datang keperpustakaan berasal dari berbagai 

kalangan status sosial yang berbeda. Perbedaan latar belakang sosial pemustaka menjadi 

keunikan tersendiri dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Sinergi perpustakaan dengan pemerintahan desa sangat baik. Kegitan yang dilakukan 

selalu berkordinasi dan saling mendukung. Tidak jarang kegiatan desa menggunakan ruang 

perpustkaan. Pemerintah desa selalu mendukung kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. 

Mulai dari infrastruktur, pendanaan dan lain sebagainya.  
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